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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Keberhasilan pembelajaran dapat dicapai apabila guru mampu 
memahami tahap perkembangan kognitif siswa. Guru dituntut melaksanakan 
pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan siswa agar siswa 
mudah memahami materi yang disampaikan. Menurut Piaget tahap 
perkembangan kognitif siswa usia 7-11 masih berada pada tahap 
perkembangan operasional konkrit. Padahal masih terdapat guru yang 
menjelaskan materi pembelajaran secara abstrak atau hanya melalui 
penjelasan secara lisan. Padahal pada tahap ini siswa dalam pemahaman 
materi sangat memerlukan sesuatu yang nyata/konkrit sebagai sumber belajar 
mereka, semisal dalam  pembelajaran IPA guru menyediakan sumber belajar 
bagian hewan dan tumbuhan secara langsung di depan siswa. Sehingga selain 
menarik perhatian siswa, penyajian sumber belajar secara langsung ini dapat 
membantu pemahamn siswa tentang materi pembelajaran.yang sulit dijelaskan 
secara abstrak. Menurut Jahja (2011: 113) dalam kelas, Piaget menekankan 
bahwa pengajaran pengetahuan jadi (Ready made knowledge), anak didorong 
menentukan sendiri pengetahuan ini melalui interaksi spontan dengan 
lingkungan. 
Pada pembelajaran IPA SD guru harus mampu menyajikan sumber 
belajar yang mudah dipahami oleh siswa. Namun terkadang dalam materi 
pembelajaran IPA SD guru masih mengalami kesulitan dalam menyajikan 
sumber belajar yang konkrit di depan siswa, seperti contoh materi IPA tentang 
hewan dan tumbuhan. Pada kasus ini masih banyak guru yang menyajikan 
materi melalui sumber bacaan dan gambar-gambar saja, masih jarang dijumpai 
guru yang mampu menyajikan sumber belajar hewan dan tumbuhan secara 
langsung di depan siswa. Penyajian sumber belajar tersebut dinilai masih sulit. 
Penyajian hewan dan tumbuhan secara langsung sebagai sumber belajar 





sifat penasaran siswa yang tinggi, sehingga kurang efektif penggunaanya 
dalam proses pembelajaran. 
Dampak penjelasan secara abstrak tersebut, untuk beberapa siswa yang 
mempunyai tingkat pemahaman materi yang tinggi mungkin tidak ada 
masalah, tetapi untuk kebanyakan siswa yang tingkat pemahaman materinya 
sedang atau rendah, mereka akan kesulitan memahami materi tersebut. Ketika  
tahap operaional konkret ini sumber belajar disajikan secara konkret sehingga 
siswa mudah memperoleh pengetahuan/ilmu. Pemahaman tersebut berkaitan 
dengan teori Cone of Experience oleh Edgar Dale, menurut Arsyad dalam 
(Safitri dkk, 2015) Teori Edgar Dale yang dikenal dengan Kerucut 
Pengalaman (Cone of experience) menyatakan bahwa pengalaman belajar 
seseorang, 75% diperoleh melalui indera penglihatan (mata), 13% melalui 
indera pendengaran (telinga), dan selebihnya melalui indera lain. Oleh karena 
itu diperlukan sumber belajar yang konkret 
Salah satu sumber belajar yang dipandang dapat mewujudkan teori 
Cone of Experience dari Edgar Dale adalah sumber belajar yang lebih kongkrit 
dan melibatkan penggunaan indera siswa, terutama pengamatan siswa (mata), 
seperti awetan bioplastik dengan spesimen hewan dan tumbuhan ini dapat 
menunjang hal tersebut.  
Menurut Yuwono dan Partini dalam (Handayani, 2013) Awetan 
Bioplastik adalah merupakan pengawetan  hewan atau tumbuhan yang 
telah dikeringkan dalam blok resin untuk digunakan sebagai media 
pembelajaran. Kelebihan awetan bioplastik dapat melihat struktur 
spesimen secara langsung, mudah disimpan, alat dan bahan yang 
digunakan mudah diperoleh dan relatif murah. 
 
Selain itu sumber belajar awetan bioplastik ini tidak seperti buku atau 
gambar yang hanya bisa diamati melalui satu arah (2D) saja, tetapi awetan 
bioplastik ini dapat diamati dari segala arah (3D)  Kekurangannya  spesimen  
hanya  dapat  dilihat  tidak  dapat  dipegang  secara langsung. Karena 
kelebihan yang dimiliki awetan bioplastik tersebut lebih banyak, sangat 
mungkin dijadikan sebagai alternatif sumber belajar yang efektif dalam  





secara langsung sumber belajar yang konkret di depan siswa, peneliti tertarik 
melaksanakan penelitian dengan judul “Penerapan Sumber Belajar Awetan 
Bioplastik Hewan dan Tumbuhan Dalam Pembelajaran IPA Kelas 4 Di SDN 
01 Dayu Kecamatan Karangpandan Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 
2018/2019”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, dapat disusun rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana persiapan, penerapan dan evaluasi guru dalam menerapkan  
sumber belajar awetan bioplastik hewan dan tumbuhan dalam 
pembelajaran IPA di kelas 4 SDN 01 Dayu Kec. Karangpandan Kab. 
Karanganyar?  
2. Bagaimana kendala dan solusi dalam penerapan sumber belajar awetan 
bioplastik hewan dan tumbuhan pada pembelajaran IPA di kelas 4 SDN 01 
Dayu Kec. Karangpandan Kab. Karanganyar? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada yang ada, maka tujuan yang 
diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Mendiskripsikan persiapan, penerapan dan evaluasi guru dalam 
menerapkan  sumber belajar awetan bioplastik hewan dan tumbuhan dalam 
pembelajaran IPA di kelas 4 SDN 01 Dayu Kec. Karangpandan Kab. 
Karanganyar  
2. Mengetahui kendala dan solusi dalam penerapan sumber belajar awetan 
bioplastik hewan dan tumbuhan pada pembelajaran IPA di kelas 4 SDN 01 
Dayu Kec. Karangpandan Kab. Karanganyar? 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dengan diadakannya penelitian ini di SDN 01 Dayu Kec. 
Karangpandan Kab. Karanganyar, maka manfaat yang diharapkan dari 





1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pedoman dan referensi 
dalam mengadakan penelitian selanjutnya yang lebih mendalam. 
b. Dapat dijadikan kajian tentang penggunaan sumber belajar awetan 
bioplatik hewan dan tumbuhan ini memang tepat dan sesuai untuk 
dikembangkan, sehingga dapat menarik perhatian peneliti yang lain 
untuk memberikan tindak lanjut.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah  
Bagi Kepala SDN 01 Dayu Kec. Karangpandan Kab. Karanganyar 
dapat digunakan sebagai informasi sekaligus sebagai acuan dalam 
pengambilan kebijakan terhadap pemilihan sumber belajar yang tepat 
untuk siswa. 
b. Bagi Guru 
Dapat membantu guru-guru di SDN 01 Dayu Kec. Karangpandan 
Kab. Karanganyar dalam menyajikan sumber belajar secara langsung 
yang efektif dalam pembelajaran serta dapat membantu guru dalam 
upaya pemahaman siswa tentang materi hewan dan tumbuhan dalam 
pembelajaran IPA kelas 4 SD. 
 
 
 
 
